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BAB III 

METODE PENELITIAN 

1. Obyek Penelitian  

Me.nurut Abubakar & Rifai, (2023:55) “Obje.k pe.ne.litian atau dise.but juga 

variabe.l pe.ne.litian adalah se.suatu yang me.njadi pe.rhatian pe.nulis”, obje.k yang akan 

dibahas dalam rise.t ini adalah pe.rse.psi karyawan te.ntang  gaya ke.pe.mimpinan, 

kompe.nsasi, dan turnove.r inte.ntion  di PT XYZ, Jakarta Utara. Se.dangkan me.nurut 

Be.nny e.t al., (2022:12) “Subje.k adalah orang yang te.rlibat dalam pe.ne.litian se.bagai 

sumbe.r data”. Subje.k dalam rise.t ini adalah Karyawan PT. XYZ Jakarta Utara. 

2. Desain Penelitian  

Me.nurut Be.nny e.t al., (2022:25) “De.sain pe.ne.litian adalah se.buah re.ncana 

me.njadi panduan untuk me.njawab pe.rtanyaan-pe.rtanyaan se.cara valid, obye.ktif, 

akurat dan e.komonis, dalam rise.t de.sain sangat dipe.rlukan untuk me.ngarahkan ke.rja 

agar le.bih e.fe.ktif, e.fisie.n dan te.pat sasaran. 

1. Manfaat Desain Penelitian  

Me.nurut Be.nny e.t al, (2022:25), te.rdapat be.be.rapa manfaat de.sain,yang 

te.rbagi me.njadi 2 yaitu : 

a) Me.ngkonse.pkan re.ncana oprasional untuk me.njalankan be.rbagai prose.dur 

dan tugas yang dipe.rlukan untuk me.nye.mpurnakan rise.t. 

b) Me.mastikan bahwa prose.dur-prose.dur te.rse.but se.suai dan layak untuk 

me.mpe.role.h jawaban dari pe.rtanyaan atau masalah se.cara valid,obje.ktif dan 

akurat. 

2. Tujuan Desain Penelitian  

Me.nurut Be.nny e.t al., (2022:27) tujuan de.sain pe.ne.litian adalah me.mbe.rikan 

hasil yang dinilai dapat dipe.rcaya, kre.dibilitas me.ngacu pada se.be.rapa luas 
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hasilnya me.nde.kati re.alitas dan dipe.rtimbangkan se.bagai suatu yang dapat 

dipe.rcaya dan masuk akal dan me.ngurangi sumbe.r ke.salahan (e.rror). 

3. Jenis-Jenis Desain Penelitian  

Me.nurut Be.nny e.t al., (2022:27), Desain penelitian meliputi beberapa jenis, 

antara lain: 

a) Be.rdasarkan Jumlah Kontak: 

1) Desain Cross-Se.ctional/one. shot: desain yang paling dimanfaatkan dalam 

pe.ne.litian sosial, yang be.rtujuan untuk me.ne.mukan suatu ke.jadian pada 

fe.nome.na, situasi, masalah, pe.rilaku atau isu me.la.lui pe.ngambilan cross-

se.ction dari suatu populasi. ke.le.mahanan desain cross-se.ctional adalah 

tidak me.mpunyai ke.mampuan dalam me.nje.laskan ke.mungkinan adanya 

pe.rubahan kondisi dan hubungan populasi yang diselidiki dalam pe.riode. 

waktu be.rbe.da. 

2)  De.sain Se.be.lum dan Se.sudah: (pre.-te.st/post-te.st de.sain) Dapat 

digambarkan se.bagai pe.ngumpulan data dari dua se.t de.sain cross-

se.ctional te.rhadap populasi yang sama untuk me.ne.mukan jawaban atau 

suatu pe.rubahan dalam fe.nome.na atau variabe.l diantara dua titik waktu 

te.rse.but.  

3) De.sain Longitudinal: me.nggunakan pe.nde.katan untuk me.ne.ntukan tingkat 

pe.rubahan dalam fe.nome.na, situasi, masalah, pe.rilaku dan tidak mampu 

me.nje.laskan pola pe.rubahan yang te.rjadi. 

b)  Be.rdasarkan Pe.riode. Waktu Rujukan  

1) De.sain Re.trospe.ktif: me.nye.lidiki suatu fe.nome.na,situasi masalah atau 

isu yang te.rjadi dimasa lampua,yang didasarkan pada re.sponde.n yang 
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diminta untuk re.spon te.rhadap pe.rtanyaan yang dirancang untuk 

me.nggali ke.jadian, fe.nome.na, situasi pada masa lalu. 

2) De.sain Prospe.ktif: me.rujuk pada ke.jadian suatu fe.nome.na, situasi, 

masalah pe.rilaku atau dampak pada masa yang akan datang. 

3)  De.sain Re.trospe.ktif-Prospe.ktif: me.rujuk pada kajian pola yang te.rjadi 

pada suatu fe.nome.na pada masa lalu dan me.ngamati atau me.mpe.lajari 

untuk masa de.pan. 

c) Be.rdasarkan cara pe.nye.lidikan  

1) Pe.ne.litian e.kpe.rime.ntal: Variabe.l be.bas dapat diobse.rvasi, dikontrol atau 

dimanipulasi untuk me.nge.tahui dampaknya . 

2)   Pe.ne.litian non–e.kpe.rime.ntal: dapat me.nghubungkan dampak pada 

pe.nye.bab se.cara re.trope.ktif. 

d) Pe.ne.litian se.mi-e.kpe.rime.ntal: me.tode. rise.t yang me.nggabungkan e.le.me.n 

e.kspe.rime.ntal dan non-e.kspe.rime.ntal. Dalam rise.t ini, te.tap me.lakukan 

inte.rve.nsi atau pe.rlakuan te.rhadap variabe.l te.rte.ntu, te.tapi tidak se.pe.nuhnya 

me.ngontrol se.mua faktor yang dapat me.mpe.ngaruhi hasil rise.t. 

Dalam pe.nulisan ini me.nggunakan de.sain pe.ne.litian Cross-Se.ctional de.ngan 

me.nggunakan data yang dikumpulkan pada satu waktu te.rte.ntu dari re.sponde.n 

me.lalui kue.sione.r dan dianlisis me.nggunakan SPSS2.6 dan Re.trospe.ktif de.ngan 

pe.nde.katan Non-E.kspe.rime.ntal , data yang pakai dari data re.kapan karyawan dan 

pe.nye.baran kuisone.r. 

3. Variabel Penelitian  

Kuantitatif be.rpandang, Bahwa suatu ge.jala dapat diklasifikasi me.njadi 

variabe.l-variabe.l. Me.nurut Sugiyono,(2024:55) “variabe.l adalah atribut se.se.orang, 

atau obye.k yang me.mpunyai variasi antara satu orang de.ngan yang lain atau satu 
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obye.k yang lain, se.dangkan me.nurut (Sugiyono,2024:15) me.tode. pe.ne.litian yang 

be.rlandaskan pada filsafat positivisme., digunakan untuk me.nge.tahui  populasi untuk 

analisis data be.rsifat kuantitatif /statistik de.ngan tujuan untuk me.nggambarkan dan 

me.nguji hipote.sis yang te.lah dite.tapkan, filsafat postivisme. me.mandang bahwa 

re.alitis, ge.jala / fe.nome.na yang diamati, te.rukur, dapat diklasifikasikan, be.rsifat 

kausal, be.bas nilai dan re.latif. te.tap. 

Me.nurut Sugiyono, (2024:57) “variabe.l pe.ne.litian adalah suatu atribut atau sifat 

atau nilai dari orang, obye.k, organisasi atau ke.giatan yang me.mpunyai variasi 

te.rte.ntu yang dite.tapkan  untuk dipe.lajari dan ke.mudian ditarik ke.simpulan”. dalam 

me.tode. kuantatif. be.rikut ini adalah macam-macam variabe.l: 

1. Variabe.l Inde.pe.nde.n (Variabe.l Be.bas): me.rupakan variabe.l yang me.mpe.ngaruhi 

atau yang me.njadi se.bab pe.rubahannya atau timbulnya variabe.l de.pe.nde.n 

(te.rikat). 

2.  Variabe.l De.pe.nde.n (Variabe.l Te.rikat): Me.rupakan variabe.l yang (dipe.ngaruhi, 

te.rikat, output, krite.ria, konse.kue.n) atau akibat, kare.na adanya variabe.l be.bas. 

3.  Variabe.l Mode.rator: variabe.l yang me.mpe.ngaruhi (me.mpe.rkuat dan 

me.mpe.rle.mah) hubungan dan antara variabe.l inde.pe.nde.n dan de.pe.nde.n”. 

4. Variabe.l Inte.rve.ning: variabe.l se.cara te.oritis me.mpe.ngaruhi hubungan antara 

variabe.l inde.pe.nde.n de.ngan de.pe.nde.n,te.tapi tidak dapat diamati dan diukur”. 

5. Variabe.l Kontrol: dike.ndalikan atau dibuat konstan se.hingga hubungan variabe.l 

inde.pe.nde.nt te.rhadap de.pe.nde.n tidak dipe.ngaruhi ole.h faktor luar. 

Variabe.l yang digunakan adalah variabe.l inde.pe.nde.n (variabe.l be.bas): gaya 

ke.pe.mimpinan (X1) dan kompe.nsasi (X2) dan variabe.l de.pe.nde.n (variabe.l te.rikat): 

turnove.r Inte.ntion (Y). de.ngan adanya ope.rasional variabe.l agar me.mpe.rmudah 

dalam me.ngukur hubungan antara variabe.l inde.pe.nde.n dan variabe.l de.pe.nde.n. 
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Me.nurut Be.nny e.t al, (2022:67) “ope.rasional adalah aspe.k yang me.mbe.rikan 

informasi atau pe.tujuk te.ntang bagaimana cara me.ngukur suatu variabe.l me.lalui 

be.be.rapa de.skripsi dan indikator. me.nurut KBBI indikator adalah se.suatu yang 

me.mbe.rikan pe.tunjuk atau ke.te.rangan untuk me.mpe.rmudah pe.ne.liti dalam 

me.nye.le.saikan pe.ne.litian. be.rikut ini indikator yang me.mpe.ngaruhi dapat dilihat di 

tabe.l 3.1: 

Tabel 3.1 

Variabel Operasional 

Variabel Indikator Skala 

Gaya Ke.pe.miminan 

(X1) 

me.nurut Armstrong 

& Taylor., 

(2023:664) adalah 

pe.nde.katan yang 

digunakan manaje.r 

dalam me.njalankan 

ke.pe.mimpinan saat 

me.re.ka be.rhubungan 

de.ngan anggota 

timnya. 

1.kemampuan mengambil keputusan: satu 

ke.te.rampilan yang sangat pe.nting dalam ke.hidupan 

se.hari-hari maupun dalam dunia bisnis 

2.kemampuan memotivasi: ke.te.rampilan yang sangat 

pe.nting baik dalam hidupan pribadi maupun konte.ks 

ke.pe.mimpinan dan manaje.r 

3. kemampuan komunikasi:  aspe.k pe.nting yang 

me.mungkinkan se.orang pe.mimpin untuk se.cara e.fe.ktif 

me.nyampaikan pe.san, me.motivasi tim, dan 

me.mbangun hubungan yang kuat  

4.kemampuan mengendalikan bawahan: Se.orang 

pe.mimpin harus me.miliki ke.inginan untuk me.mbuat 

orang lain me.ngikuti ke.inginannya de.ngan 

me.nggunakan ke.kuatan pribadi atau ke.kuasaan jabatan 

se.cara e.fe.ktif dan pada te.mpatnya de.mi ke.pe.ntingan 

jangka panjang pe.rusahaan 

5.tanggung jawab:pe.mimpin harus mampu 

me.nanggung se.gala se.suatunya 

6.kemampuan mengendalikan emosi: harus mampu 

me.nge.ndalikan e.mosinya agar dapat me.mbimbing 

bawah de.ngan baik dan me.mbe.rikan te.ladan  

Sumbe.r :Hariyanti & Sunandi, (2024)  

Interval  

Kompe.nsasi (X2) 

Me.nurut Zunaidah e.t 

al., (2020:1) adalah 

se.mua pe.ndapatan 

yang be.rbe.ntuk 

uang, barang 

langsung atau tidak 

langsung yang 

dite.rima karyawan 

se.bagai imbalan atas 

jasa dibe.rikan 

ke.pada pe.rusahaan 

1.upah dan gaji :  

upah: hak pe.ke.rja /buruh yang dite.rima dan dinyatakan 

dalam be.ntuk uang se.bagai imbalan dari 

pe.ngusaha/pe.mbe.ri ke.rja ke.pada pe.ke.rja/buruh yang 

dite.tapkan dan dibayarkan me.nurut suatu pe.rjanjian 

ke.rja,ke.se.pakatan,atau pe.raturan pe.rundang-

undangan. 

gaji :balas jasa dalam be.ntuk yang dite.rima karyawan 

se.bagai konse.kue.nsi dari ke.ndudukannya se.bagai 

se.orang karyawan yang me.mbe.rikan sumbangan 

te.naga dan pikiran dalam me.ncapai tujuan pe.rusahaan  

2.insentif: me.rupakan imbalan langsung yang 

dibayarkan ke.pada karyawan kare.na kine.rjanya 

me.le.bihi standar yang dite.ntukan. 

Interval  
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Variabel Indikator Skala 

3.tunjangan: me.rupakan tambahan be.ne.fit yang 

ditawarkan pada pe.ke.rja atau karyawan,misalnya 

pe.makaian ke.ndaraan pe.rusahaan,makan siang 

gratis,bunga pinjaman re.ndah atau tanpa bunga,jasa 

Ke.se.hatan,bantuan liburan dan ske.ma pe.mbe.lian 

saham. 

4.fasilitas:  se.gala se.suatu yang te.rdapat dalam 

pe.rusahaan yang dite.mpati dan dinikmati ole.h 

karyawan,baik dalam hubungan langsung de.ngan 

pe.ke.rjaan maupun untuk ke.lancaran pe.ke.rjaan. 

Sumbe.r :(Zunaidah e.t al., 2020:9) 

Turnove.r Inte.ntion  

Me.nurut Hisbih e.t 

al., (2023) adalah 

ke.inginan inte.rnal 

karyawan untuk 

se.ge.ra me.ninggalkan 

pe.rusahaan dan 

pe.rasaan dari 

ke.inginan yang 

didorong ole.h 

be.rbagai faktor 

se.pe.rti masalah 

tingkat gaji (re.ward), 

masalah ke.luarga, 

lingkungan, bisnis 

dan lainnya 

1. Pikiran – pikiran untuk berhenti (thoughts of 

quitting) adalah me.nce.rminkan individu untuk be.rpikir 

ke.luar dari pe.ke.rjaan atau te.tap be.rada di lingkungan 

pe.ke.rjaan  

2. Keinginan untuk meninggalkan (intention to quit) 

adalah me.nce.rminkan individu untuk me.ncari 

pe.ke.rjaan pada organisasi lain. 

3.Keinginan untuk mencari pekerjaan lain 

(intention to search for another job) adalah 

me.nce.rminkan individu yang be .rniat untuk 

ke.luar,apabila te.lah me.ndapatkan pe.ke.rjaan yang le.bih 

baik . 

Sumbe.r: Drastyana,2021,43:51 

Interval  

      Sumbe.r: Data Olahan 2025 

 

4. Teknik Pengambilan Sampel  

Me.nurut Sugiyono, (2024:133) Te.knik sampling me.rupakan te.knik 

pe.ngambilan sampe.l, te.knik sampling dike.lompokan me.jadi 2: 

1) Probability Sampling adalah te.knik pe.ngambilan sampe.l yang me.mbe.rikan 

pe.luang yang sama bagi se.tiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih me.njadi 

anggota sampe.l.te.knik ini me.liputi: 

a) Simple. Random Sampling: Pe.ngambilan anggota sampe.l dari populasi 

dilakukan se.cara acak tanpa me.mpe.rhatikan strata yang ada dalam populasi 

itu.bila anggota populasi dianggap homoge.n. 
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b) Proportionate. stratifie.d random sampling: Te.knik ini digunakan bila 

populasi me.mpunyai anggota/unsur yang tidak homoge.n dan be.rstrata se.cara 

proporsional. 

c) Disproportionate. stratifie.d random sampling: Te.knik ini digunakan untuk 

me.ne.ntukan jumlah sampe.l bila populasi be.rstrata te.tapi kurang proporsional. 

d) Cluste.r sampling (Are.a sampling): Te.knik ini digunakan untuk me.ne.ntukan    

sampe.l bila obje.k yang akan dite.liti atau sumbe.r data sangat luas. 

2) Non-probability Sampling adalah Te.knik pe.ngambilan sampe.l yang tidak 

me.mbe.rikan pe.luang/ke.se.mpatan bagi se.tiap unsur atau anggota populasi untuk 

dipilih me.njadi sampe.l. te.knik sampe.l ini me.liputi : 

a) Sampling siste.matis: Te.knik pe.ngambilan sampe.l be.rdasarkan urutan anggota 

populasi yang te.lah dibe.ri nomor urut. 

b) Sampling kuota: Te.knik untuk me.ne.ntukan sampe.l dari populasi yang 

me.mpunyai ciri-ciri te.rte.ntu sampai jumlah (kuota) yang diinginkan. 

c) Sampling incide.ntal: Te.knik pe.ne.ntuan sampe.l be.rdasarkan ke.be.tulan,yaitu 

Te.knik pe.ngambilan sampe.l dimana sampe.l dipilih be.rdasarkan ke.te.rse.diaan 

dan ke.mudahan akse.s. 

d) Sampling purposive.: Te.knik pe.ne.ntuan sampe.l de.ngan pe.rtimbangan 

te.rte.ntu, Te.knik pe.ngambilan sampe.l ini banyak digunakan dalam me.tode. 

kualitatif. 

e) Sampling je.nuh: Sampe.l yang bila ditambah jumlahnya,tidak akan 

me.nambah ke.te.rwakilan se.hingga tidak akan me.mpe.ngaruhi nilai informasi 

yang te.lah dipe.role.h ,sampe.l je.nuh se.ring diartikan sampe.l sudah maksimun. 

f) Snowball sampling: Te.knik pe.ne.ntuan sampe.l yang mula-mula jumlahnya 

ke.cil ke.mudian me.mbe.sar. 
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g) Se.nsus/sampling total: Te.knik pe.ngambilan sampe.l dimana se.luruh anggota 

populasi dijadikan sampe.l se.mua.  

Dalam pe.nulisan ini me.nggunakan te.knik probability sampling adalah 

“Te.knik pe.ngambilan sampe.l yang me.mbe.rikan pe.luang yang sama bagi se .tiap 

unsur (anggota) populasi untuk dipilih me.njadi anggota sampe .l”, se.dangkan 

je.nis te.knik yang digunakan dalam pe.ne.litian adalah sampling je.nuh/ sampe.l 

je.nuh adalah te.knik pe.ngambilan sampe.l dimana se.mua anggota populasi 

digunakan me.njadi sampe.l akan  dilakukan bila jumlah populasi re.latif ke.cil, 

kurang dari 30 orang. Istilah lain sampe.l je.nuh adalah se.nsus, dimana se.mua 

anggota populasi dijadikan sampe.l.dalam pe.ne.litian ,jumlah sampe.l yang 

diambil adalah 35re.sponde.n . 

5. Teknik Pengumpulan Data  

Te.knik pe.ngumpulan data digunakan untuk me.ngumpulkan data yang 

dipe.rlukan untuk me.me.cahkan masalah dalam pe.nulisan, Sugiyono, (2024:213) 

me.nge.mukakan pe.ngumpulan data dapat me.nggunakan sumbe.r prime.r dan sumbe.r 

se.kunde.r “,sumbe.r prime.r adalah sumbe.r data yang langsung me.mbe.rikan data 

ke.pada pe.ngumpul data me.lalui obse.rvasi dan kue.sione.r, se.dangkan sumbe.r 

se.kunde.r adalah sumbe.r yang tidak langsung me.mbe.rikan data ke.pada pe.ngumpul 

data misalnya le.wat orang lain /dokume.n ,jurnal illmiah, buku-buku  yang re.le.van 

de.ngan topik”.adapun Te.knik pe.ngumpulan data Dawis e.t al., (2023;67) se.bagai 

be.rikut: 

1) Inte.rvie.w (wawancara)  

Wawancara adalah pe.rcakapan de.ngan maksud te.rte.ntu, pe.rcakapan yang 

dilakukan ole.h dua pihak, yaitu pe.wawancara yang me.ngajukan pe.rtanyaan dan 
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te.rwawancara yang me.mbe.rikan jawaban atas pe.rtanyaan. Me.nurut (Sugiyono 

2024:214) wawancara dibagi me.njadi 2 yaitu: 

a) Wawancara Te.rstruktur: Te.knik pe.ngumpulan data bila pe.ne.litian atau 

pe.ngumpul data te.lah me.nge.tahui de.ngan pasti te.ntang informasi apa yang 

akan dipe.role.h. 

b) Wawancara Tidak Te.rstruktur: Wawancara yang be.bas dimana pe.ne.liti 

tidak me.nggunakan pe.doman wawancara yang te.lah te.rsusun se.cara 

siste.matis dan le.ngkap untuk pe.ngumpulan data.pe.doman wawancara yang 

digunakan hanya be.rupa garis-garis be.sar pe.rmasalahan yang akan 

ditanyakan. 

2) Obse.rvasi  

Obse.rvasi adalah pe.ngamatan dan pe.ncatatan te.rhadap fakta-fakta yang 

dibutuhkan ole.h pe.nulis. Me.nurut Sugiyono (2024:223), pe.ngumpulan data 

obse.rvasi dapat dibe.dakan me.njadi: 

a) Obse.rvasi Be.rpe.ranse.rta: pe.nulis te.rlibat de.ngan ke.giatan se.hari-hari 

orang yang diamati atau yang digunakan se.bagai sumbe.r data pe.ne.litian. 

b) Obse.rvasi Non-partisipan: pe.nulis te.rlibat langsung de.ngan aktivitas 

orang-orang yang se.dang diamati, maka dalam obse.rvasi non-partisipan 

pe.nulis tidak te.rlibat dan hanya se.bagai pe.ngamat inde.pe.nde.nt. 

c) Obse.rvasi Te.rstruktur: Obse.rvasi yang te.lah di rancang se.cara siste.matis 

,te.ntang apa yang akan diamati,dimana te.mpatnya.  

3) Kue.sione.r (Angke.t) 

Angke.t adalah suatu be.ntuk daftar pe.rtanyaan yang te.lah disiapkan ole.h 

pe.ne.liti untuk diajukan ke.pada re.sponde.n.bahasa yang digunakan dalam 
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pe.nulisan kue.sione.r harus dise.suaikan de.ngan ke.mampuan be.rbahasa 

re.sponde.n. perrtanyaan re.spode.n dibagi me.njadi 2 tipe. : 

a. Pe.tanyaan te.buka adalah pe.rtanyaan yang me.ngharapkan re.sponde.n untuk 

me.nuliskan jawabannya be.rbe.ntuk uraian te.ntang suatu hal. 

b. Pe.rtanyaan te.rtutup adalah pe.rtanyaan yang me.ngharapkan jawaban 

singkat atau me.ngharapkan re.sponde.n untuk me.milih salah satu alte.rnatif 

jawaban dari se.tiap pe.rtanyaan yang te.lah te.rse.dia. 

Te.knik pe.ngumpulan data prime.r dilakukan me.nggunakan kue.sione.r, 

me.lalui Google. Forms se.bagai alat bantu untuk me.ngumpulkan data, dimana 

re.sponde.n dibe.rikan pilihan jawaban yang te.lah disiapkan, je.nis kue.sione.r yang 

digunakan me.rupakan kue.sione.r te.rtutup, de.ngan butiran pe.rtanyaan yang te.lah 

disusun te.rle.bih dahulu. Me.nggunakan skala like.rt, me.nurut Be.nny et al., (2022:80) 

skala like.rt adalah untuk me.ngukur sikap ,pe.ndapat dan pe.rse.psi se.se.orang atau 

ke.lompok orang te.ntang fe.nome.na sosial  dalam pe.ne.litian ini pe.rnyataan yang 

me.miliki tingkat dan me.mungkinkan re.sponde.n untuk me.nyatakan tingkat 

pe.rse.tujuan atau ke.tidakse.tujuan me.re.ka. Re.sponde.n akan diminta untuk 

me.mbe.rikan pe.nilaian pada skala yang biasanya te.rdiri dari lima tingkatan, yang 

disajikan dalam tabe.l 3.4: 

Tabel 3.4 

Skala Likert 

Skala Peringkat Bobot 

Sangat Se.tuju 5 

se.tuju 4 

Ne.tral 3 

Tidak Se.tuju 2 

Sangat Tidak Se.tuju 1 
     Sumber: Ghozali, (2021:61) 

Berdasarkan Tabel 3.4 menunjukkan skala likert yang umum digunakan 

dalam survei. Skala ini digunakan untuk mengukur opini, sikap atau persepsi 
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responden terhadap suatu pernyataan atau pertanyaan. Responden diminta untuk 

memilih salah satu dari lima pilihan yang tersedia, mulai dari “Sangat Setuju” hingga 

“Sangat Tidak Setuju” dengan setiap pilihan memiliki bobot nilai berbeda. 

6. Teknik Analisis Data 

Me.nurut Sugiyono, (2024:226) ke.giatan dalam analisis data adalah 

me.nge.lompokkan data be.rdasarkan variabe.l dan je.nis re.sponde.n, me.ntabulasi data 

be.rdasarkan variabe.l dari se.luruh re.sponde.n, me.nyajikan data tiap variabe.l yang 

dite.liti, me.lakukan pe.rhitungan untuk me.njawab rumusan masalah dan me.lakukan 

pe.rhitungan untuk me.nguji hipote.sis yang te.lah diajukan. Te.knik analisis data dalam 

pe.nulisan ini me.nggukan me.tode. kuantatif me.nggunakan statistik. 

Dalam analisis data pe.ne.litian ini adalah prose.s me.ncari dan me.nyusun se.cara 

siste.m data yang dipe.role.h dari hasil kue.sione.r, catatan lapangan dari pe.rusahaan, 

dan bahan lainnya se.hingga dapat mudah dipahami dan te.muan dapat diinformasikan 

ke.pada orang lain”dalam pe.ne.litian ini ,  Se.te.lah se.luruh kue.sione.r te.risi ke.mudian 

ditabulasi, langkah se.lanjutnya me.ngolah data kue.sione.r agar me.njadi informasi 

yang be.rmanfaat bagi pe.nulis. Pe.nulis me.makai aplikasi IBM SPSS Statistics 2.6 

untuk me.nganalisis yang didapatkan dari kue.sione.r untuk me.ne.ntukan se.be.rapa 

be.sar pe.ngaruh gaya ke.pe.mimpinan dan kompe.nsasi te.rhadap turnove.r inte.ntion 

pada karyawan PT. XYZ Jakarta Utara. Be.rikut analisis yang aplikasikan dalam 

pe.ne.litian ini: 

1. Uji Instrumen  

Me.nurut Sugiyono, (2024:167) “instrume.nt pe.ne.litian adalah suatu alat yang 

digunakan me.ngukur fe.nome.na alam maupun sosial yang diamati digunakan 

untuk me.ngukur variabe.l dan te.lah te.ruji validitas dan re.liabilitasnya:  

 



46 
 

a. Uji Validitas  

Me.nurut Ghozali (2021:66) uji validitas me.rupakan suatu prose.s pe.nting 

dalam pe.ne.litian untuk me.mastikan ke.absahan atau validnya suatu kue.sione.r 

yang digunakan, jika pe.rnyataan yang te.rdapat dalam kue.sione.r mampu 

me.ngukur apa yang jadi tujuan dari penulis, Krite.ria pe.ngukuran uji validitas 

me.liputi:  

1. Jika r hitung > r tabe.l, dikatakan bahwa bagian pe.rnyataan dalam 

kue.sione.r te.rse.but dinyatakan valid. 

2. Jika r hitung< r tabe.l, dikatakan bahwa bagian pe.rnyataan dalam kue.sione.r 

te.rse.but tidak valid 

b. Uji Reliabilitas  

Me.nurut Ghozali (2021:61) uji re.liabilitas se.bagai se.buah alat ukur 

untuk me.nilai kualitas kue.sione.r yang digunakan se.bagai alat ukur dari suatu 

konstruk. Suatu kue.sione.r dinyatakan re.liabe.l maupun handal jika tanggapan 

atau jawaban re.sponde.n dalam pe.rnyataan-pe.rnyataan didalamnya 

me.nunjukkan konsiste.nsi atau stabilitas dari waktu ke. waktu. Se.me.ntara 

me.kanisme. uji re.abilitas atau kre.dibilitas pada data kajian ini dilaksanakan 

de.ngan uji statistik Cronbach’s Alpha, Krite.ria pe.ngukuran uji re.liabilitas 

me.liputi:  

1. Jika koe.fisie.n Cronbach’s Alpha > 0,7, maka variabe.l yang diukur dalam 

pe.ne.litian dikatakan handal atau re.liabe.l.  

2. Jika koe.fisie.n Cronbach’s Alpha < 0,7, maka variabe.l yang diukur dalam 

pe.ne.litian dikatakan tidak handal atau tidak re.liabe.l. 
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2. Statistik Deskriptif  

Me.nurut Ghozali, (2021:19) Statistik De.skriptif adalah Me.tode. yang 

digunakan untuk me.mbe.rikan gambaran atau de.skripsi pada suatu data yang 

dilihat dari nilai rata-rata (me.an), standar de.viasi, varian, maksimum, minimun, 

sum, range., dalam pe.ne.litian dan se.bagai Te.knik statistik de.skriptif untuk 

me.nganalisis data yang me.libatkan karakte.ristik variabe.l yang dilihat dari nilai 

rata -rata (me.an) dan re.ntang skala. 

Rata- rata adalah nilai yang dipe.role.h dari hasil pe.nghitungan se.luruh 

jawaban re.sponde.n untuk me.nggambarkan titik pusat pe.nye.baran data. 

Se.me.ntara itu, re.ntang skala digunakan untuk me.nunjukkan batas bawah dan 

batas atas dalam me.ngukur se.be.rapa jauh data te.rse.bar di se.kitar nilai rata-rata. 

Rumus untuk me.nghitung re.ntang skala adalah: 

 

𝑟𝑠 =
(𝑏 − 𝑘)

𝑏
 

Ke.te.rangan: 

b = Nilai te.rtinggi pada skala 

k = Nilai te.re.ndah pada skala 

De.ngan de.mikian, re.ntang skala yang digunakan dapat dihitung se.bagai 

be.rikut: 

𝑟𝑠 =
(5 − 1)

5
= 0,80 

Hasil re.ntang skala pe.ngukuran, pada Gambar 3.1 se.bagai be.rikut: 
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Gambar 3.1 

Diagram Rentang Skala 

 
 

Sumbe.r: Sugiyono, (2024:155) 

 

Be.rdasarkan Gambar 3.1 Be.rikut adalah pe.nje.lasan se.cara de.tail: 

STS (Sangat Tidak Setuju): Nilai 1.00-1.80 

TS (Tidak Setuju): Nilai 1.80-2.60 

N (Netral): Nilai 2.60-3.40 

S (Setuju): Nilai 3.41-4.20 

SS (Sangat Setuju): Nilai 4.20-5.0 

3. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas  

Me.nurut Ghozali, (2021:196 ) uji normalitas be.rtujuan untuk me.nguji 

apakah dalam re.gre.si,Variabe.l re.sidual ,me.miliki distribusi normal.Uji 

Kolmogorov-Smirnov (K-S) diaplikasikan pada pe.ngujian ini.  

Krite.ria hasil pe.ngukuran dinyatakan se.bagai be.rikut: 

 (1) Sig. > 0,05, dinyatakan data be.rdistribusi normal.  

(2) Sig. < 0,05, dinyatakan data tidak be.rdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas  

 Me.nurut Ghozali, (2021:157) uji multikoline.aritas dilakukan untuk 

me.nge.tahui apakah te.rdapat hubungan antar variabe.l be.bas dalam mode.l 

re.gre.si yang digunakan. Uji ini be.rtujuan untuk me.mastikan bahwa mode.l 
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re.gre.si yang dite.rapkan me.me.nuhi krite.ria ke.layakan, yaitu tidak te.rdapat 

multikoline.aritas di antara variabe.l inde.pe.nde.n. Mode.l re.gre.si yang baik 

harus be.bas dari masalah multikoline.aritas agar hasil analisisnya dapat 

diandalkan. 

Krite.ria untuk me.nde.te.ksi multikoline.aritas adalah se.bagai be.rikut: 

a. Jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10, maka tidak 

me.nunjukkan adanya multikoline.aritas. 

b. Jika nilai Tolerance > 0,1, maka dinyatakan be.bas dari multikoline.aritas. 

c. Uji Heteroskedastistisitas 

 Me.nurut Ghozali, (2021:178) uji he.te.roske.dastisitas dilakukan untuk 

me.ne.ntukan apakah te.rdapat pe.rbe.daan varians re.sidual pada satu 

pe.ngamatan de.ngan pe.ngamatan lainnya dalam se.buah mode.l re.gre.si. Jika 

varians re.sidual be.rvariasi, kondisi te.rse.but dise.but he.te.roske.dastisitas, 

se.dangkan jika variansnya te.tap atau konsiste.n, dise.but homoske.dastisitas. 

Krite.ria yang digunakan untuk me.nguji he.te.roske.dastisitas adalah se.bagai 

be.rikut: 

Jika nilai Sig. > 0,05, maka mode.l tidak me.ngalami he.te.roske.dastisitas. 

Jika nilai Sig. < 0,05, maka te.rdapat indikasi he.te.roske.dastisitas dalam 

mode.l. 

4. Uji Regresi Linier Berganda  

Me.nurut Ghozali, (2021:8) analisis re.gre.si line.r be.rganda digunakan 

untuk me.ngukur pe.ngatuh be.be.rapa variabe.l be.bas te.rhadap 1 variabe.l te.rikat, 

E.stimasi Pe.rsamaan Re.gre.si , mode.l pe.rsamaan re.gre.si yang digunakan : 

  y = β₀ + β₁x₁ + β₂x₂ + ε 

 Pe.rsamaan te.rse.but ke.mudian die.stimasi me.njadi: 

ŷ = b₀ + b₁x₁ + b₂x₂ 
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Ke.te.rangan: 

y  = Variabe.l Turnove.r Inte.ntion (Y) yang me.njadi obje.k pre.diksi. 

Ŷ = Hasil pe.ngamatan  

β₀  = Konstanta re.gre.si. 

β₁x₁= Koe.fisie.n re.gre.si untuk variabe.l inde.pe.nde.n Gaya Ke.pe.mimpinan  

(X₁). 

β₂x₂= Koe.fisie.n re.gre.si untuk variabe.l inde.pe.nde.n Kompe.nsasi  (X₂). 

ε = Kompone.n E.ror   

5. Uji Hipotesis 

Me.nurut Sugiyono, (2024:242) uji hipote.sis adalah pe.rnyataan me.ngenai 

ke.adaan populasi yang akan diuji ke.be.narannya be.rdasarkan data dari sampe.l 

pe.ne.litian. Salah satu jenis uji hipotesis adalah:  

a. Uji Kesesuaian Model (Uji F) 

Me.nurut Ghozali (2021:148), uji ke.se.suaian mode.l atau uji F 

be.rtujuan untuk me.ne.ntukan apakah variabe.l inde.pe.nde.n se.cara simultan 

me.miliki hubungan atau pe.ngaruh te.rhadap variabe.l de.pe.nde.n. Uji ini 

digunakan untuk me.nge.valuasi ke.layakan mode.l re.gre.si, yaitu apakah mode.l 

te.rse.but signifikan dan dapat digunakan dalam analisis le.bih lanjut. 

Hipote.sis yang diuji dalam uji F adalah se.bagai be.rikut: 

H0 : b₁ = b₂ = bₖ = 0  (tidak ada pe.ngaruh signifikan variabe.l inde.pe.nde.n 

te.rhadap variabe.l de.pe.nde.n). 

HA: b₁ ≠ b₂ ≠ bₖ ≠ 0 (ada pe.ngaruh signifikan variabe.l inde.pe.nde.n te.rhadap 

variabe.l de.pe.nde.n). 

Krite.ria pe.ngujian hipote.sis ini adalah: 
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1. Jika Sig. > 0,05, maka H0 tidak ditolak, yang be.rarti mode.l re.gre.si 

dianggap tidak signifikan dan tidak layak digunakan. 

2. Jika Sig. < 0,05, maka H0 ditolak, yang be.rarti mode.l re.gre.si signifikan 

dan layak digunakan. 

b. Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 

Me.nurut Ghozali (2021:147), uji koe.fisie.n de.te.rminasi be.rtujuan 

untuk me.ngukur se.be.rapa jauh mode.l (variabe.l inde.pe.nde.n) dapat 

me.nje.laskan variasi pada variabe.l de.pe.nde.n. Nilai koe.fisie.n de.te.rminasi 

yang me.nde.kati 1 be.rarti variabe.l inde.pe.nde.n dapat me.nje.laskan se.bagian 

be.sar variasi pada variabe.l de.pe.nde.n. Se.baliknya, nilai koe.fisie.n 

de.te.rminasi yang me.nde.kati nol me.nunjukkan bahwa variabe.l inde.pe.nde.n 

hanya me.mbe.rikan informasi te.rbatas untuk me.nje.laskan variasi pada 

variabe.l de.pe.nde.n 

c. Uji Koefisien Signifikan (Uji T) 

Me.nurut Ghozali (2021:148), uji t digunakan untuk me.nilai se.jauh mana 

kontribusi masing-masing variabe.l inde.pe.nde.n dalam me.nje.laskan variabe.l 

de.pe.nde.n se.cara individual. Uji ini be.rtujuan untuk me.nguji pe.ngaruh 

signifikan dari se.tiap variabe.l inde.pe.nde.n te.rhadap variabe.l de.pe.nde.n dalam 

mode.l re.gre.si. Hipote.sis yang diuji adalah se.bagai be.rikut: 

H0 : bᵢ = 0 (tidak te.rdapat pe.ngaruh variabe.l inde.pe.nde.n te.rhadap variabe.l 

de.pe.nde.n). 

HA : bᵢ ≠ 0 (te.rdapat pe.ngaruh signifikan variabe.l inde.pe.nde.n te.rhadap 

variabe.l de.pe.nde.n). 
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Krite.ria pe.ngujian hipote.sis: 

1. Jika Sig. < 0,05, maka H0 ditolak, artinya variabe.l inde.pe.nde.n te.rbukti 

me.miliki pe.ngaruh signifikan te.rhadap variabe.l de.pe.nde.n. 

2. Jika Sig. > 0,05, maka H0 tidak ditolak, artinya variabe.l inde.pe.nde.n 

tidak te.rbukti me.miliki pe.ngaruh signifikan te.rhadap variabe.l 

de.pe.nde.n. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


